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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kesehatan merupakan bidang yang menjadi salah satu perhatian khusus di setiap 
negara. Hal ini dikarenakan kesehatan akan berpengaruh terhadap tingkat 
kesejahteraan pada suatu negara tersebut, sehingga diperlukan perhatian khusus 
pemerintah atau pihak terkait dan perlu dilakukan pengembangan-pengembangan pada 
bidang ini. Pengembangan pengobatan yang sekarang ini sedang berjalan adalah 
pengobatan terhadap penyakit malaria. Malaria merupakan penyakit yang disebabkan 
Plasmodium falciparum yang dampaknya cukup serius dan beresiko tinggi 
menyebabkan kematian. Hal ini diperparah dengan timbulnya kekebalan penyebab 
penyakit tersebut terhadap obat kina yang sebelumnya dirasa efektif mengobati penyakit 
ini, sehingga penelitian mengenai alternatif tanaman obat lain banyak dilakukan.  
Salah satu tanaman obat yang mampu mengatasi secara efektif Plasmodium 
falciparum tersebut yaitu Artemisia (Artemisia annua L.). Peluang pengembangan 
artemisia di Indonesia cukup besar. Artemisia terbukti efektif mengatasi penyakit malaria 
yang mulai kebal terhadap pil kina (Gusmaini dan Nurhayati 2007). Kandungan senyawa 
aktif artemisinin yang terdapat pada artemisia yang merupakan senyawa aktif sebagai 
agen anti-malaria dan anti-tumor (Herawati et al. 2015). Kekurangan Artemisia ini adalah 
kandungan artemisinin yang masih rendah, sehingga diperlukan upaya untuk 
meningkatkan kandungan artemisinin. 
Salah satu metode untuk meningkatkan artemisinin adalah induksi poliploidi. 
Induksi poliploidi adalah teknik untuk meningkatkan kuantitas kromosom pada tanaman. 
Induksi poliploidi Artemisia mampu meningkatkan produksi artemisinin (Herawati et al. 
2015). Tanaman poliploid memiliki tubuh yang lebih kekar, bagian-bagian tanaman 
menjadi lebih besar (daun, batang, akar, bunga, buah), sel yang lebih besar, stomata 
lebih besar, dan pembuluh angkut lebih besar (Suryo 1995). Induksi poliploidi dapat 
dilakukan dengan kokhisin. Pemberian kolkisin ini juga akan mempengaruhi morfologi 
dari Artemisia. Umur bibit yang akan digunakan juga akan mempengaruhi pertumbuhan 
dari tanaman itu sendiri. Banyak kasus pertumbuhan tanaman yang terhambat 
dikarenakan ditanam pada umur bibit yang terlalu muda maupun terlalu tua. Hal ini 
dikarenakan bibit yang dipindah tanam mengalami kerusakan pada akar maupun bagian 
lain karena terlalu tua maupun terlalu muda sehingga sulit untuk dipindahkan, oleh 
karena itu diperlukan penggunaan umur bibit yang tepat untuk suatu budidaya. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi kolkisin dan umur bibit yang tepat 
untuk membentuk tanaman Artemisia poliploid. 
B. Perumusan Masalah 
Malaria merupakan salah satu penyakit yang diwaspadai di berbagai Negara. 
Penyakit ini dapat menyebabkan peluang kematian yang cukup tinggi bagi penderitanya 
dan diperparah dengan mulai kebalnya penyakit ini terhadap kina yang selama ini 
digunakan sebagai obat, sehingga digunakannya obat alternatif yaitu Artemisia. 
Artemisia mengandung kandungan artemisinin yang dapat digunakan sebagai obat 
malaria. Kelemahan dari Artemisia ini yaitu kandungan artemisinin sangat rendah 
sehingga stok artemisinin masih belum mampu untuk mencukupi kebutuhan medis. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan kandungan artemisinin pada tanaman artemisia 
adalah dengan membentuk tanaman artemisia poliploid. Tanaman artemisia poliploid 
diyakini memilki kandungan artemisinin lebih tinggi dibandingkan dengan Artemisia 
diploid. . 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengaruh konsentrasi kolkisin dan umur bibit artemisia terhadap 
morfologi dan sitologi artemisia? 
2. Apakah perlakuan kolkisin pada berbagai umur bibit dapat membentuk artemisia 
poliploid ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mempelajari pengaruh konsentrasi kolkisin dan umur bibit artemisia terhadap 
morfologi dan sitologi artemisia. 
b. Mengetahui tingkat keberhasilan perlakuan konsentrasi kolkisin pada berbagai umur 
bibit untuk membentuk artemisia poliploid. 
2. Manfaat 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberi pengetahuan mengenai pengaruh kolkisin 
dan umur bibit yang diberikan pada kecambah artemisia terhadap pembentukan 
artemisia poliploid dan meningkatkan kandungan artemisin. 
